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Pendahuluan
• Gaya hidup seseorang terpengaruh dari apa yang mereka lihat dan dengar. Hal tersebut

dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam pembelian untuk memenuhi kebutuhan

gaya hidupnya. Sering kali seseorang membeli produk, barang, jasa dan melakukan

kegiatan-kegiatan yang menunjukkan gaya hidupnya yang sesuai dengan jati dirinya.

Seseorang yang sudah terbiasa melakukan kegiatan dengan mementingkan kelas sosial

akan berdampak kepada gaya hidupnya yang semakin hedon. Kebutuhan skunder tiba

tiba muncul mendorong seseorang untuk mengkonsumsinya lebih tinggi dari pada

kebutuhan primernya demi mengutamakan gaya hidupnya. Hampir semua E-Commerce

menyediakan fitur PayLater beli sekarang bayar nanti. Secara tidak langung dengan

adanya fitur PayLater disetiap perusahaan aplikasi E-Commerce ini mendorong

masyarakat untuk melakukan pembelian dengan cara berhutang.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana perilaku berhutang di 

representasikan dalam iklan

Traveloka PayLater? 
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Metode

Menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek “Iklan Traveloka PayLater”

dan objek menganalisis isi dari tayangan iklam Traveloka PayLater untuk

mempresentasikan perilaku berhutang. Sumber data yang digunakan adalah data

primer dan data sekunder, yakni iklan Traveloka Paylater dalam bentuk gambar dan

video yang diunggah di Youtube, buku serta jurnal yang mendukung penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dengan cara Observasi dan Dokumentasi dengan Teknik

dokumentasi public melalui media Youtube.



5

Metode

Menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek “Iklan Traveloka PayLater”

dan objek menganalisis isi dari tayangan iklam Traveloka PayLater untuk

mempresentasikan perilaku berhutang. Sumber data yang digunakan adalah data

primer dan data sekunder, yakni iklan Traveloka Paylater dalam bentuk gambar dan

video yang diunggah di Youtube, buku serta jurnal yang mendukung penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dengan cara Observasi dan Dokumentasi dengan Teknik

dokumentasi public melalui media Youtube.
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Hasil
Teknik Analisa dalam penelitian ini adalah teori segitiga makna atau Triangle Of

Meaning yakni Representament, Object, dan Interpretant. Hubungan ketiga unsur

inilah yang dinamakan segitiga makna oleh Charles Sanders Peirce.

Tanda-tanda dalam gambar dapat di golongkan kedalam ikon, indeks, dan simbol.

Analisis semiotik yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut :

• Mengidentifikasi tanda-tanda yang terdapat dalam iklan Traveloka PayLater

• Menginterpretasikan satu persatu tanda yang telah diidentifikasi dalam iklan tersebut.

• Memaknai secara keseluruhan mengenai representasi berhutang dalam iklan Traveloka

PayLater berdasarkan hasil interpretasi terhadap tanda yang telah diidentifikasi

sebelumnya.
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Pembahasan

Iklan Traveloka Paylater ini berjudul Kisah Paula dan Traveloka Paylater yang ditayangkan di youtube

ditayangkan pertama kali pada 7 Desember tahun 2021, sampai saat ini iklan yang berdurasi sekitar 5 menit 16

detik ini telah ditonton sebanyak 19 juta kali, iklan ini memiliki deskripsi yaitu “Saatnya wujudin impian di e-

commerce dengan mudah dan aman pakai Traveloka PayLater Virtual Number. #JujurGunaBanget buat wujudin

barang impian, bikin belanja lebih tenang, dan bahagiain yang tersayang”.

https://www.youtube.com/hashtag/jujurgunabanget
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Pembahasan

• Consumption

Ingin memenuhi kebutuhan diri sendiri dan keluarga memungkinkan dapat memotivasi seseorang dalam melakukan

kredit dan dapat mempengaruhi keputusan dalam berhutang serta pengelolaan keuangan keluarga.

“selain membeli skincare dan berlibur, Paula juga ingin

membeli cemilan kekinian kesukaannya”
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Pembahasan

Dalam iklan tersebut menunjukkan bahwa paula adalah seorang gadis yang hidup dikota, 

yang memiliki banyak impian hingga terbawa mimpi, impiannya yaitu pergi liburan dan

membeli skincare, makanan, elektronik.
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Pembahasan

Adegan tersebut menggambarkan membeli segala kebutuhan

dalam hal ini motivasi untuk melakukan kredit dalam berhutang
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Pembahasan

• Cash-flow Management

Cash-flow management dapat dilihat bagaimana individu membayar tagihan tepat waktu, memperhatikan

catatan atau bukti pembayarannya dan membuat anggaran keuangan serta perencanaan untuk masa depan.

“untung ada alat bayar andalan yang digunakan Paula 

yaitu Traveloka Paylater”
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Pembahasan

Dalm iklan tersebut menunjukkan bahwa paula menggunakan paylater

untuk membayar tagihan atas barang-barang yang telah ia beli

sebelumnya. Adegan tersebut menjelaskan bahwa Traveloka Paylater

menjadi alternatif membayar tagihan apapun keinginan dari Paula.
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Pembahasan

• Credit Management

Manajemen hutang menyangkut tiga hal utama yaitu rasio pembayaran dari pendapatan, jangka waktu

pembayaran kartu kredit, dan pembayaran saldo kartu kredit secara full

“Paula melakukan check out dengan metode

pembayaran kartu kredit dari Traveloka”
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Pembahasan

Dalm iklan tersebut menunjukkan bahwa paula merasa Traveloka

Paylater jujur guna banget buat wujudin impian membuat belanja

ngga jadi beban di ecommer pilihan dan dapat mewujudkan

semua impiannya.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian pada iklan traveloka menunjukkan representasi perilaku berhutang, yaitu

gemar membeli barang untuk memenuhi kebutuhan dan gaya hidup, kemudian membeli barang

secara kredit atau dilain waktu. Hutang telah menjadi pilihan perilaku ekonomi masyarakat banyak

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Keinginan untuk berhutang timbul karena adanya

kebutuhan tertentu yang menuntut adanya persediaan uang yang melebihi pendapatan. Kebutuhan

tersebut dapat berupa kebutuhan yang sudah direncanakan atau kebutuhan yang mendesak dan

tiba-tiba. Selain itu, perilaku berhutang juga dapat disebabkan karena adanya gaya hidup yang

berlebih, individu yang cenderung memiliki keinginan belanja secara terus menerus tanpa

memperdulikan kepentingan terhadap barang tersebut.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan penelitian

ini adalah representasi perilaku berhutang dalam iklan Traveloka PayLater

yaitu yang pertama dengan Consumption yaitu pemenuhan kebutuhan

dengan membeli segala sesuatu dengan kredit, yang kedua Cash-flow

management yaitu dengan perencanaan siklus keuangan untuk

pembayaran tagihan kredit, dan yang terakhir yaitu Credit management

yaitu perencanaan pembayaran secara kredit.
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Manfaat Penelitian

Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat

membantu, memperkaya dan

dapat mempraktekkan ilmu dari

teori komunikasi khususnya

dalam bidang periklanan dan

memperkaya kajian teori-teori

komunikai yang berkaitan

dengan semiotika.

Bagi Masyarakat

Sebagai pengetahuan dan

tambahan informasi bagi

masyarakat yang  dapat

menggugah kesadaran

khalayak akan sebuah iklan dan

menumbuh suburkan daya

berpikir kritis semua orang 

dalam membaca pesan-pesan

komersial.

Bagi Akademis
Sebagai bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya agar

mampu mengembangkan cara

berpikir secara ilmiah dan

sistematis terhadap suatu

pemecahan masalah dikaitkan

dengan teori semiotika
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